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SUMMARY 

 

SYNTHESIS AND CHARACTERIZATION OF SCHIFF BASES FROM 

SALISILALDEHID AND ANILINE AND ITS APPLICATION FOR 

DETERMINING METAL Cu(II) 

 

Aisyah Larasaty S. ; Supervised by Nurlisa Hidayati, M. Si and Nova Yuliasari, 

M. Si 

X + 41 Pages, 5 tables, 17 pictures, 14 Appendices. 

 

 

Schiff base was synthesis from  a condensation reaction between salicylaldehyde 

and aniline.. The Schiff base is used for the determination of the metal Cu(II) in 

aqueous solution. Characterization of Schiff bases and interactions between Schiff 

bases and Cu(II) metal ions were carried out with FT-IR and UV-Vis 

spectrophotometers. The characterization of the Schiff base was also studied by 

determining the melting point, identification of TLC, effect of pH and solvents. 

The characterization of the Schiff bases with Cu(II) metal ions is studied by the 

influence of concentration, limit detection tests and selectivity of Cd(II) and 

Zn(II) ions. The results of the characterization by FT-IR spectrophotometer 

showed that the azomethine group (-C = N) appeared in the wavenumber 1614 

cm-1 and the bond formation of the azomethine group that formed a complex with 

the metal ion Cu (II) appeared at the wave number 522 cm- 1 (M-O) and at wave 

number 692 cm-1 (M-N). The results of the UV-Vis analysis showed the 

absorption of the azomethine group at a wavelength of 329 nm which was an 

electronic transition from n-π *. Determination of the Schiff base melting point 

obtained a range of melting points ranges from 58oC-62oC. The Rf value for the 

Schiff base is 0.6. The effect of pH shows that the Schiff base is stable at the base 

pH while the effect of the solvent shows the Schiff base has the greatest solubility 

in the DMSO solvent. The results of the detection limit of the Schiff base for 

Cu(II) metal ions were read at a concentration of 0.370 mg / L and the 

quantitation limit showed a concentration of 1.236 mg / L. The selectivity test 

showed that in solutions with disturbance of metal ions Cd(II) and Zn(II), the 

Schiff base was not selective with Cu(II) metal ions. 

 

Keywords: Salicylaldehyde, aniline, Schiff base, metal ion detection limit, Cu(II). 

 

Literature : 46 (1991-2018) 
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RINGKASAN 

 

SINTESIS DAN KARAKTERISASI BASA SCHIFF DARI SALISILALDEHID 

DAN ANILIN SERTA APLIKASINYA UNTUK PENENTUAN LOGAM Cu(II) 

 

Aisyah Larasaty S. ; Dibimbing oleh Nurlisa Hidayati, M. Si dan Nova Yuliasari,  

M. Si 

X + 41 Halaman, 5 tabel, 17 gambar, 14 Lampiran. 

 

 

Sintesis basa Schiff dari reaksi kondensasi antara salisilaldehid dan anilin. Basa 

Schiff digunakan untuk penentuan logam Cu(II)  dalam larutan berair. 

Karakterisasi basa Schiff dan interaksi antara basa Schiff dengan ion logam Cu(II) 

dilakukan dengan spektrofotometer FT-IR dan UV-Vis. Karakterisasi basa Schiff 

dipelajari juga dengan penentuan titik leleh, identifikasi KLT, pengaruh pH dan 

pelarut. Karakterisasi basa Schiff dengan ion logam Cu(II) dipelajari dengan 

pengaruh konsentrasi, uji limit deteksi dan selektivitas terhadap ion Cd(II) dan 

Zn(II). Hasil karakterisasi dengan alat spektrofotometer FT-IR menunjukkan 

bahwa muncul gugus azometin (-C=N) pada bilangan gelombang 1614 cm-1 dan 

sedangkan pembentukan ikatan dari gugus azometin yang membentuk kompleks 

dengan ion logam Cu(II) muncul pada bilangan gelombang 522 cm-1 (M-O) dan 

pada bilangan gelombang 692 cm-1 (M-N). Hasil analisis dengan UV-Vis 

menunjukkan adanya serapan gugus azometin pada panjang gelombang 329 nm 

yang merupakan transisi elektronik dari n ke π*. Penentuan titik leleh basa Schiff 

didapatkan rentang titik lelehnya berkisar sebesar 58oC-62oC. Nilai Rf untuk basa 

Schiff adalah 0,6. Pengaruh pH menunjukkan bahwa basa Schiff stabil pada pH 

basa sedangkan pada pengaruh pelarut menunjukkan basa Schiff memiliki 

kelarutan terbesar pada pelarut DMSO. Hasil batas deteksi basa Schiff terhadap 

ion logam Cu(II) terbaca pada konsentrasi 0,370 mg/L dan batas kuantitas 

menunjukkan pada konsentrasi 1,236 mg/L. Uji selektivitas menunjukkan bahwa 

pada larutan dengan gangguan ion logam Cd(II) dan Zn(II), basa Schiff tidak 

selektivitas terhadap ion logam Cu(II). 

 

Kata Kunci: Salisilaldehid, anilin, basa Schiff, batas deteksi ion logam, Cu(II). 

 

Kepustakaan: 46 (1991-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

menimbulkan berbagai macam industri yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Selain memberikan dampak yang menguntungkan juga memberikan dampak 

yang negatif seperti dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu bahan 

pencemar lingkungan adalah pencemaran oleh logam berat (Nur, 2013).  

Keberadaan logam berat di lingkungan dengan konsentrasi tinggi menyebabkan 

masalah lingkungan yang sangat penting sehingga dapat menimbulkan permasalahan 

ekologi yang serius. Logam berat pada umumnya mempunyai sifat toksik dan 

berbahaya bagi organisme hidup, walaupun beberapa diantaranya diperlukan dalam 

jumlah kecil. Tembaga (Cu) adalah ion logam yang berbahaya yang dicirikan dengan 

stabilitas dan toksisitas yang tinggi, tidak terdegradasi di alam dan sekali dilepaskan ke 

lingkungan, tetap dalam sirkulasi (Afkhami et al, 2013). Logam Cu ini akan mudah 

bereaksi dengan ligan-ligan yang mengandung unsur-unsur oksigen, belerang, dan 

nitrogen dalam tubuh. Logam ini bersifat toksik karena bereaksi dengan ligan-ligan 

yang penting pada proses fungsi tubuh normal. Logam Cu menyebabkan berbagai 

penyakit, hemolisis, netrofisis dalam tubuh makhluk hidup (Darmono, 2005). 

Salah satu ligan yang berpotensi untuk membentuk komplek dengan ion logam 

adalah basa Schiff. Basa Schiff dapat diartikan sebagai senyawa yang terdiri dari gugus 

imina atau gugus azometin (-R-C=N-). Senyawa kompleks yang dibentuk dari ligan 

basa Schiff menjadi perhatian untuk diteliti dan dipelajari karena struktur dan 

aplikasinya seperti pada bidang pertanian, kimia farmasi dan kimia industri.  

Ligan basa Schiff memiliki beberapa potensi sifat yang menarik sebagai 

pengkelat yaitu diantaranya ligan basa Schiff dapat membentuk jembatan dan model 

koordinasi lebih dari satu sehingga memungkinkan sintesis berhasil menjadi homo atau 

heteronukleo dengan atom pusat serta memiliki kemampuan mendonorkan lebih dari 

satu pasangan elektronnya dari atom O dan N ke orbital d ion logam transisi, sehingga 

memberi struktur dan sifat tertentu (Sembiring dkk, 2013). Ligan basa Schiff juga 
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memiliki kelebihan sebagai makroanion yang memiliki selektivitas tinggi dalam sensor 

mendeteksi ion logam berat (Hariharan and Savarimuthu, 2014).  

Ligan basa Schiff dianggap ligan istimewa karena mudah disiapkan dengan 

kondensasi dan ligan-ligan Schiff mampu mengkoordinasikan banyak logam serta 

menstabilkan ion logam tersebut dengan berbagai oksidasi dalam reaksi katalitik yang 

mana R berupa akil atau gugus aril dari basa Schiff  mengandung substituent aril secara 

substansial lebih stabil dan lebih mudah disintesis,  sementara aldehida aromatik yang 

memiliki konjugasi efektif lebih stabil. Pembentukan basa Schiff dari aldehida atau 

keton dengan reaksi reversible dan umumnya terjadi di bawah suasana asam atau 

katalisis basa saat pemanasan (Hosseini et al, 2010). Basa Schiff juga berfungsi sebagai 

senyawa kemosensor, dimana kemosensor dapat diartikan suatu  senyawa kimia yang 

dapat digunakan sebagai sensor. sensor itu sendiri dapat bekerja apabila berinteraksi 

dengan suatu analit atau suatu proses yang dapat memperlihatkan adanya suatu 

senyawa atau ion pada sampel maupun senyawa kompleks (Nur dan Bambang, 2017).  

Pada tahun 2015 penelitian yang telah dilakukan oleh Nur dan Purwono, basa 

Schiff sebagai kemosensor terhadap anion CN- memberikan respon positif 

menunjukkan perubahan warna dari tidak berwarna menjadi kuning karena adanya 

interaksi antara anion dengan sisi aktif senyawa kemosensor dan terjadi pergeseran 

panjang gelombang dari 320 nm menjadi 370 nm dengan limit deteksi sebesar 4,11 x 

10-6 M sehingga senyawa ini juga dapat berperan sebagai kemosensor. Senyawa 

kemosensor sangat menarik untuk dikembangkan karena banyak kegunaannya dalam 

bentuk aplikasinya yang sangat luas, terutama di tiga bidang penting dalam kehidupan 

yang mana pada bidang keamanan makanan, industri, dan  lingkungan serta kesehatan.  

Pada bidang keamanan makanan digunakan untuk monitoring kerusakan 

makanan maupun kandungan anion berbahaya dan ion logam berat yang terdapat dalam 

makanan dan pada bidang industri dan  kesehatan digunakan dalam montoring proses 

industri dan pada bidang kesehatan digunakan dalam radioimunoterapi dan sebagai alat 

pendeteksi kandungan senyawa logam berat dan anion dalam tubuh, dan dapat juga 

digunakan sebagai obat serta dapat menghambat pertumbuhan penyakit (Prestiani dan  

Bambang, 2017). 
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Basa Schiff yang disintesis dalam penelitian ini dari kondensasi antara senyawa 

salisilaldehid dengan anilin. Salisilaldehid merupakan senyawa turunan aldehid yang 

berbentuk seperti cairan minyak tidak berwarna pada konsentrasi rendah yang mudah 

larut dalam air, alkohol, dan eter. Salisilaldehid merupakan senyawa aldehida aromatik 

yang memiliki konjugasi efektif lebih stabil dalam pembuatan basa Schiff dan anilin 

sebagai basa lewis yang mana dapat mendonorkan elektron (Silverstein et al, 1991).  

 Berdasarkan dari uraian di atas dilakukan sintesis senyawa basa Schiff dari 

salisilaldehid dan anilin, dimana senyawa basa Schiff yang terbentuk dari kedua 

senyawa tersebut akan diaplikasikan untuk mendeteksi ion logam Cu(II). Karakterisasi 

basa Schiff dilakukan dengan spektrofotometer FT-IR, titik leleh, KLT dan 

spektrofotometer UV-Vis. Interaksi antara basa Schiff sebelum dengan logam Cu(II) 

akan diperlakukan berdasarkan pengaruh pelarut dan pH sedangkan sesudah berekasi 

dengan ion logam Cu(II) berdasarkan pengaruh konsentrasi, uji batas deteksi dan 

selektivitas dengan adanya Cd dan Zn. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Dalam penelitian ini telah disintesis basa Schiff menggunakan salisilaldehid 

dan anilin, apakah dapat terbentuk basa Schiff?  

2. Apakah jenis pelarut (etanol, DMSO, etilasetat, n-heksan, DMF dan 

kloroform) dan pH yang sesuai untuk mengkomplekkan logam Cu(II)?  

3.  Apakah basa Schiff mampu mengkomplekkan logam Cu(II)? 

4. Bagaimana menentukan batas deteksi minimal dalam penentuan Cu(II)  

dengan pengompleks basa Schiff  menggunakan Spektrofotometer UV-Vis? 

5. Bagaimana selektivitas basa Schiff  pada penentuan logam Cu(II) dengan 

adanya gangguan ion Cd dan Zn?  
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1.3  Tujuan Penelitian  

1. Mensintesis dan mengkarakterisasi basa Schiff  dari reaksi salisilaldehid dan 

anilin  menggunakan alat Spektrofotometer FT-IR, Titik leleh, KLT dan 

Spektrofotometer UV-Vis. 

2. Menentukan bagaimana pengaruh pelarut dan pH yaitu etanol, DMSO, 

etilasetat, n-heksan, DMF (dimetil formamida) dan kloroform pada senyawa 

basa Schiff.  

3. Mengkarakterisasi basa Schiff dalam penentuan ion logam Cu(II) 

menggunakan alat Spektrofotometer FT-IR dan Spektrofotometer UV-Vis 

4. Menentukan batas deteksi minimal dalam penentuan Cu(II) dengan 

pengompleks basa Schiff menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis. 

5. Menentukan selektivitas basa Schiff pada penentuan Cu(II) terhadap 

kemungkinan gangguan ion Cd dan Zn. 

 

1.4 Manfaat  Penelitian 

  Alternatif  untuk  analisis logam berat memberikan informasi mengenai 

karakteristik basa Schiff yang disintesis dan aplikasinya sebagai sensor ion logam Cu. 

Sensor yang dihasilkan diharapkan dapat membantu untuk mendeteksi ion logam Cu 

untuk memberikan informasi mengenai selektivitas sensor basa Schiff yang disintesis. 
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